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penelitian. untuk mengehhui ada tidsknla potensi

Karsrnogen terrtorn Na peda mencit jantan. Dimana dara'uji ini digunakan'hewan
coba berupa 50 ekor mencit jyqr 

ryg &rbagi menjadi t ietompoi k ofoit*g
H11 l!T:_*jarf ?,:li ryr" plrstir oiIrr?r,vi3urro,,ia" I I ter.rrp,r i*Eoro€n rarutan F-eniloin Na dg l kerompok pernbanding aiueti oltma-1 z,rz I
Dimethylbenz ( a ) Anuacena ), masing-nusingkelornpok ierdiri dari l0 e&oi mencit
Iang flah-dicuku Fmggungrya dan diberi tanaa settas t crnt. p".U"ri_ t"*tun
Fenitoin Na dengan cara di oleskan pada kulit punggung mencit dengan dosis
2,'4 3e{rynci! 4,E mg/ merrcit dan 9,6 mg/mencii diileglm seharr dru kari serama
tiga hari. selanjutnya pada hari kcempat morcit dikorbankan dan diranjutkan dengan
mhf"hT untuk mengarnbil kutit punggungnl,a Kulit yang 6f* O",iUii
fil.akukan fiksasi, pemotongan bahan secara- marnoskopik iari omasutt<an te
dslarn Autot€chnicom, siap untuk proses dehidrasi, pen;emhan dan imFegunsi.
Proses sela4iutnya adalah ernbedding; pcngirisan, 

-p"r*r"r"" 
dan pengiwetan

Setelah grcparat _hispafologi selesai, diamati sel kelenjar sebasea yang miin ,*uf,
per I cm' kemudian dihitrmg persentase kerusakan sel keleqiar sebasea-

Dari l,sil penelitian didapetkan hasil pada pembcrian Fenitoin Na pada
dosis 2,4 mg/ mencit terdapat pergurangan sel tilealar sebasea sebesar 4g,t5zo dan
potensi karsinogennya termasuk tingkst I, dosis 4,9 mg/ mcncit terdapt
pengurangan sel kelenjar sebasea Jebesar 65,73 o/o &r, potensi karsinogE;y&
termasuk tin€kat U peda dosis 9,6 mg/mencit terdapot p"ogurang*.ef
kelenjar sebasea sebe,sar 75,Ko/o datr pada pe'banding/ fif*dA drOaput
pengurangan kelenjar sebasea 98,11 % berarti pada dosis 9,6 mg/mencit dan
pem$4lng potensi karsinogen yans tennasuk pa& tingkat m. pari lasit
pemberian larutan Fenitoin Na menyebabkan perubaban pengur,angan sel kelenjar
sebasea yang sama dengan kelompok penbanding/ DMBA.


